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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis teknologi untuk
mata kuliah Struktur Beton pada program studi Teknik Sipil. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi literatur, dengan mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber
yang relevan. Modul pembelajaran ini dirancang untuk mengintegrasikan berbagai media dan
teknologi, seperti video tutorial, simulasi komputer, dan aplikasi mobile, dengan tujuan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam bidang struktur beton. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan
banyak manfaat, termasuk peningkatan motivasi belajar, fleksibilitas dalam akses materi, dan
penyajian konsep yang lebih interaktif dan menarik. Modul pembelajaran berbasis teknologi
juga memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan mengulang materi sesuai
kebutuhan mereka. Namun, tantangan dalam implementasi teknologi, seperti resistensi terhadap
perubahan dan kurangnya keterampilan teknis, memerlukan perhatian khusus. Penelitian ini
menyarankan agar institusi pendidikan teknik sipil mengadopsi modul pembelajaran berbasis
teknologi dan menyediakan pelatihan yang memadai untuk dosen dan mahasiswa. Evaluasi terus
menerus terhadap efektivitas modul juga penting untuk memastikan keberhasilan jangka
panjangnya. Dengan demikian, pengembangan modul pembelajaran berbasis teknologi ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan teknik sipil dan mempersiapkan lulusan
yang siap menghadapi tantangan industri konstruksi modern.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Teknologi Pendidikan, Struktur Beton, Teknik Sipil

Abstract

This study aims to develop a technology-based learning module for the Concrete Structures
course in the Civil Engineering program. The research method used is a literature review,
collecting and analyzing information from various relevant sources. The learning module is
designed to integrate various media and technologies, such as video tutorials, computer
simulations, and mobile applications, to enhance students' understanding and skills in concrete
structures. The results of the study indicate that the use of technology in education offers
numerous benefits, including increased learning motivation, flexibility in accessing materials,
and more interactive and engaging presentation of concepts. Technology-based learning
modules also allow students to learn independently and review materials as needed. However,
challenges in implementing technology, such as resistance to change and lack of technical skills,
require special attention. This study suggests that civil engineering education institutions adopt
technology-based learning modules and provide adequate training for instructors and students.
Continuous evaluation of the module's effectiveness is also essential to ensure its long-term
success. Thus, the development of this technology-based learning module is expected to
improve the quality of civil engineering education and prepare graduates to face the challenges
of the modern construction industry.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan
(Ahmad et al.,, 2021). Transformasi digital ini telah menciptakan peluang baru bagi
pengembangan metode dan media pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Dewi et al.,
2019). Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada program studi teknik sipil, adopsi
teknologi dalam pembelajaran menjadi sangat relevan mengingat kompleksitas dan dinamika
materi yang diajarkan (Lendra et al., 2023). Salah satu mata kuliah yang memerlukan
pendekatan pembelajaran inovatif adalah Struktur Beton.

Struktur Beton merupakan mata kuliah fundamental dalam program studi teknik sipil,
yang tidak hanya menuntut pemahaman teoretis tetapi juga kemampuan praktis dalam
merancang dan menganalisis struktur beton (Rahmawati et al., 2024). Pemahaman yang
mendalam terhadap prinsip-prinsip desain, karakteristik material, serta teknik konstruksi sangat
penting bagi mahasiswa agar dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam dunia kerja.
Namun, pembelajaran konvensional sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti
keterbatasan waktu tatap muka, kurangnya akses terhadap sumber belajar yang komprehensif,
serta kesulitan dalam visualisasi konsep-konsep yang abstrak (Yustisia & Putri, 2014).

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, pengembangan modul pembelajaran berbasis
teknologi menjadi solusi yang sangat potensial (Kasnawati et al., 2023). Modul pembelajaran
yang didesain dengan memanfaatkan teknologi informasi tidak hanya dapat menyajikan materi
secara interaktif dan menarik, tetapi juga memungkinkan akses yang lebih fleksibel bagi
mahasiswa (Syahroni et al., 2020). Dengan demikian, mahasiswa dapat belajar secara mandiri
dan mengulang materi sesuai kebutuhan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman
dan keterampilan mereka dalam bidang struktur beton (Fauziah & Abdullah, 2022).

Di samping itu, modul pembelajaran berbasis teknologi juga dapat mengintegrasikan
berbagai media, seperti video tutorial, animasi, simulasi, dan perangkat lunak analisis struktur.
Penggunaan media ini dapat membantu mahasiswa dalam memahami proses perhitungan,
analisis, dan desain struktur beton secara lebih jelas dan mendalam (Rahman et al., 2017).
Simulasi komputer, misalnya, memungkinkan mahasiswa untuk melihat dampak dari berbagai
variabel desain secara langsung, sehingga mereka dapat mengembangkan intuisi dan
keterampilan analitis yang lebih baik.

Selain aspek pedagogis, pengembangan modul pembelajaran berbasis teknologi juga
sejalan dengan tuntutan industri konstruksi yang semakin mengarah pada penggunaan teknologi
canggih, seperti Building Information Modeling (BIM), alat analisis struktural berbasis
komputer, dan teknik konstruksi yang terotomatisasi (Widianto, 2021). Oleh karena itu,
pengenalan dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran struktur beton akan memberikan
nilai tambah bagi lulusan program studi teknik sipil, menjadikan mereka lebih siap dan
kompetitif dalam menghadapi tantangan industri di masa depan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul
pembelajaran berbasis teknologi yang efektif dan komprehensif untuk mata kuliah Struktur
Beton pada program studi teknik sipil. Modul ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar yang
inovatif dan membantu meningkatkan kualitas pendidikan teknik sipil di Indonesia.
Implementasi teknologi dalam pembelajaran ini juga diharapkan dapat membuka jalan bagi
penelitian dan pengembangan lebih lanjut dalam bidang pendidikan teknik yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi masa kini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengembangkan modul
pembelajaran berbasis teknologi untuk mata kuliah Struktur Beton pada program studi Teknik
Sipil. Metode ini melibatkan beberapa tahapan utama yang saling berkaitan dan dirancang untuk
mencapai tujuan penelitian secara sistematis dan efisien (Sugiyono, 2018).
1. Penentuan Topik dan Fokus Penelitian

Langkah pertama adalah menentukan topik dan fokus penelitian. Penelitian ini berfokus
pada pengembangan modul pembelajaran berbasis teknologi untuk mata kuliah Struktur Beton.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang modul pembelajaran yang dapat membantu
mahasiswa memahami konsep dan aplikasi struktur beton secara lebih baik.
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2. Pencarian Literatur

Selanjutnya, dilakukan pencarian literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Pencarian dilakukan melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian,
dan sumber online. Basis data akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan
perpustakaan universitas digunakan untuk menemukan literatur yang relevan.

3. Seleksi Literatur

Dari hasil pencarian, literatur yang ditemukan diseleksi berdasarkan relevansinya dengan
topik penelitian. Literatur yang dipilih adalah yang terkait dengan pengembangan modul
pembelajaran, penggunaan teknologi dalam pendidikan, dan konsep struktur beton. Seleksi ini
memastikan bahwa hanya sumber yang paling relevan dan terbaru yang digunakan dalam
penelitian.

4. Analisis Literatur

Setelah literatur yang relevan terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan analisis
mendalam. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema dan konsep utama yang berkaitan
dengan topik penelitian. Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian disintesis
untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang pengembangan modul pembelajaran
berbasis teknologi dan aplikasi struktur beton.

5. Perancangan Modul Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis literatur, modul pembelajaran berbasis teknologi dirancang.
Modul ini mencakup struktur dan alur pembelajaran, serta integrasi teknologi seperti video
tutorial, simulasi komputer, dan aplikasi mobile. Konten pembelajaran disusun agar interaktif
dan menarik bagi mahasiswa, dengan tujuan meningkatkan pemahaman mereka tentang struktur
beton.

6. Validasi dan Revisi

Setelah modul dirancang, dilakukan validasi untuk memastikan kualitas dan
efektivitasnya. Validasi ini melibatkan ahli dalam bidang teknik sipil dan teknologi pendidikan.
Umpan balik dari para ahli digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan modul
pembelajaran. Jika memungkinkan, uji coba terbatas juga dilakukan dengan sekelompok kecil
mahasiswa untuk mendapatkan masukan langsung dari pengguna.

7. Dokumentasi dan Pelaporan

Tahap terakhir adalah mendokumentasikan dan melaporkan hasil penelitian. Laporan ini
mencakup semua tahapan yang telah dilakukan, hasil analisis, dan modul pembelajaran yang
telah dikembangkan. Laporan disusun secara sistematis dan rinci agar dapat dipahami dengan
mudah oleh pembaca dan pihak yang berkepentingan.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
modul pembelajaran berbasis teknologi yang efektif dan inovatif untuk mata kuliah Struktur
Beton. Modul ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman
mahasiswa teknik sipil di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis teknologi
untuk mata kuliah Struktur Beton pada program studi Teknik Sipil. Hasil penelitian ini disajikan
dalam bentuk narasi yang merangkum berbagai teori dan rujukan dari literatur yang relevan,
sehingga memberikan landasan yang kuat untuk perancangan modul pembelajaran tersebut.
1. Pentingnya Penggunaan Teknologi dalam Pendidikan Teknik Sipil

Dalam dekade terakhir, penggunaan teknologi dalam pendidikan telah menjadi fokus
utama berbagai penelitian. Teknologi tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas
pembelajaran, tetapi juga mampu membuat proses belajar lebih interaktif dan menarik. Menurut
Moore et al. (2011), teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa dan memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan sesuai dengan ritme
masing-masing. Dalam konteks teknik sipil, teknologi seperti simulasi komputer dan perangkat
lunak desain struktural sangat relevan untuk memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks
(Rachmi, 2020).
2. Modul Pembelajaran Berbasis Teknologi

Modul pembelajaran berbasis teknologi dirancang untuk mengintegrasikan berbagai
media dan alat pembelajaran yang interaktif (Akhmad & Murtinugraha, 2023). Misalnya, video
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tutorial, animasi, dan simulasi komputer dapat membantu mahasiswa memahami proses
perhitungan dan analisis struktur beton secara lebih visual dan praktis. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Mayer (2009), penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi karena menyajikan materi dalam berbagai format yang
mendukung berbagai gaya belajar mahasiswa.

3. Struktur dan Konten Modul Pembelajaran

Struktur modul pembelajaran  berbasis teknologi harus dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa teknik sipil. Modul harus mencakup
materi teori yang lengkap, contoh soal, dan latihan praktis yang memungkinkan mahasiswa
menerapkan konsep yang dipelajari (ANDRIANSYAH, 2021). Chickering dan Gamson (1987)
menekankan pentingnya metode pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan interaksi
mahasiswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, modul yang
dikembangkan harus menyediakan berbagai aktivitas interaktif seperti kuis, diskusi online, dan
proyek kelompok.

4. Implementasi Teknologi dalam Modul Pembelajaran

Integrasi teknologi dalam modul pembelajaran melibatkan penggunaan perangkat lunak
seperti AutoCAD, ETABS, dan aplikasi Building Information Modeling (BIM) (Indra & Saleh,
2021). Penggunaan perangkat lunak ini memungkinkan mahasiswa untuk melakukan analisis
dan desain struktur beton secara lebih realistis dan akurat. Menurut Eastman et al. (2011), BIM
merupakan alat yang sangat efektif untuk mengajarkan konsep desain dan manajemen
konstruksi, karena memungkinkan simulasi dan visualisasi yang mendetail.

5. Keuntungan Modul Pembelajaran Berbasis Teknologi

Berbagai literatur menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis teknologi memiliki
sejumlah keuntungan. Misalnya, penelitian oleh Garrison dan Kanuka (2004) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antar
mahasiswa, serta antara mahasiswa dan dosen. Selain itu, modul ini juga memungkinkan
pembelajaran yang lebih fleksibel, di mana mahasiswa dapat mengakses materi kapan saja dan
di mana saja, sesuai dengan kebutuhan mereka (Rahmadhani 1b, 2023).

6. Tantangan dan Solusi

Meskipun memiliki banyak keuntungan, implementasi teknologi dalam pembelajaran
juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah resistensi terhadap perubahan dan
kurangnya keterampilan teknis baik di kalangan dosen maupun mahasiswa (Saputri, 2023).
Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan dan dukungan teknis yang memadai sangat diperlukan.
Menurut Rogers (2003), keberhasilan adopsi teknologi baru sangat bergantung pada dukungan
dan pelatihan yang diberikan kepada pengguna.

Dalam era digital yang terus berkembang, pendidikan tinggi dituntut untuk beradaptasi
dengan perubahan teknologi yang cepat. Hal ini sangat relevan dalam bidang teknik sipil, di
mana pembelajaran mengenai Struktur Beton merupakan salah satu mata kuliah yang
memerlukan pemahaman mendalam tentang teori dan praktik (Yazdi, 2012). Pengembangan
modul pembelajaran berbasis teknologi menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pemahaman mahasiswa tentang struktur beton.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran telah menjadi topik penting dalam penelitian
pendidikan. Teknologi tidak hanya menyediakan akses yang lebih luas dan fleksibel ke sumber
belajar, tetapi juga mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan engaging. Menurut
penelitian Moore et al. (2011), penggunaan teknologi dalam pendidikan mampu meningkatkan
motivasi belajar dan memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri. Dalam konteks pembelajaran teknik sipil, teknologi seperti perangkat
lunak simulasi dan video tutorial dapat membantu mahasiswa memahami konsep yang
kompleks dengan cara yang lebih praktis dan visual (Misbah et al., 2017).

Modul pembelajaran berbasis teknologi dirancang untuk menyajikan materi pembelajaran
dalam berbagai format yang mendukung berbagai gaya belajar mahasiswa. Menurut Mayer
(2009), multimedia dalam pembelajaran, yang melibatkan teks, gambar, animasi, dan video,
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi (Rachman et al., 2024). Dalam mata
kuliah Struktur Beton, modul ini dapat mencakup video tutorial yang menunjukkan proses
pembuatan dan pengujian beton, simulasi komputer untuk analisis struktur, serta aplikasi mobile
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yang memungkinkan akses ke materi belajar di mana saja dan kapan saja (Haking &
Soepriyanto, 2019).

Struktur modul pembelajaran berbasis teknologi harus dirancang dengan baik untuk
memastikan bahwa semua aspek penting dari mata kuliah Struktur Beton tercakup secara
menyeluruh (Misbah et al., 2017). Modul ini harus mencakup materi teori yang rinci, contoh
soal yang bervariasi, dan latihan praktis yang memungkinkan mahasiswa menerapkan teori
dalam situasi nyata. Chickering dan Gamson (1987) menekankan pentingnya metode
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan interaksi mahasiswa untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, modul ini harus menyediakan aktivitas interaktif
seperti kuis, diskusi online, dan proyek kelompok untuk melibatkan mahasiswa secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Penggunaan teknologi seperti perangkat lunak AutoCAD, ETABS, dan Building
Information Modeling (BIM) sangat relevan dalam pembelajaran Struktur Beton (Yunika,
2020). Perangkat lunak ini memungkinkan mahasiswa untuk melakukan analisis dan desain
struktur beton secara lebih akurat dan realistis (Kusdiah et al., 2024). Menurut Eastman et al.
(2011), BIM merupakan alat yang efektif untuk mengajarkan konsep desain dan manajemen
konstruksi, karena memungkinkan simulasi dan visualisasi yang mendetail. Dengan
menggunakan teknologi ini, mahasiswa dapat melihat bagaimana perubahan dalam desain
mempengaruhi keseluruhan struktur, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang prinsip-prinsip desain struktur beton (Misbah et al., 2017).

Berbagai literatur menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis teknologi memiliki
banyak keuntungan. Garrison dan Kanuka (2004) menemukan bahwa pembelajaran berbasis
teknologi dapat meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antara mahasiswa dan dosen, serta di
antara mahasiswa itu sendiri. Selain itu, teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih
fleksibel, di mana mahasiswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, sesuai
dengan kebutuhan mereka (Zulham et al., 2024). Ini sangat penting dalam konteks pendidikan
tinggi, di mana mahasiswa sering kali memiliki jadwal yang padat dan memerlukan fleksibilitas
dalam mengatur waktu belajar mereka.

Meskipun memiliki banyak keuntungan, implementasi teknologi dalam pembelajaran
juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap
perubahan, baik di kalangan dosen maupun mahasiswa. Selain itu, kurangnya keterampilan
teknis dalam menggunakan teknologi juga dapat menjadi hambatan. Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan pelatihan dan dukungan teknis yang memadai. Rogers (2003) menyatakan bahwa
keberhasilan adopsi teknologi baru sangat bergantung pada dukungan dan pelatihan yang
diberikan kepada pengguna. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus menyediakan program
pelatihan yang komprehensif untuk memastikan bahwa dosen dan mahasiswa dapat
menggunakan teknologi dengan efektif.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran berbasis
teknologi untuk mata kuliah Struktur Beton memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pemahaman mahasiswa teknik sipil. Integrasi teknologi dalam modul
pembelajaran dapat menyediakan materi yang lebih interaktif, fleksibel, dan menarik, sehingga
membantu mahasiswa memahami konsep yang kompleks dengan lebih efektif. Meskipun
terdapat tantangan dalam implementasinya, dukungan dan pelatihan yang memadai dapat
mengatasi hambatan tersebut.

SARAN

Penelitian ini menyarankan agar institusi pendidikan teknik sipil mengadopsi modul
pembelajaran berbasis teknologi untuk mata kuliah Struktur Beton dan mata kuliah teknis
lainnya. Dosen dan mahasiswa harus diberikan pelatihan yang memadai untuk memaksimalkan
penggunaan teknologi ini. Selain itu, evaluasi terus menerus terhadap efektivitas modul
pembelajaran berbasis teknologi harus dilakukan untuk memastikan keberhasilan jangka
panjangnya.
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